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KAJIAN PUSTAKA

A. TINJAUAN TENTANG PENDIDIKAN KARAKTER
1. Pengertian Pendidikan

Dalam dunia pendidikan, ada dua istilah yang hampir sama
bentuknya dan juga sering digunakan, yaitu paedagogie dan paedagogik.
Paedagogie berarti “pendidikan”, sedangkan paedagogik artinya “ilmu
pendidikan”. Istilah ini berasal dari kata pedagogia (Yunani) yang berarti
pergaulan dengan anak-anak.!

Pendidikan menurut Carter V. Good dimaknai oleh Djumransjah
dalam bukunya Filsafat Pendidikan sebagai proses sosial yang dapat
mempengaruhi individu. Pendidikan menentukan cara hidup seseorang,
karena terjadinya modifikasi dalam pandangan seseorang disebabkan pula
oleh pengaruh terjadinya interaksi antara kecerdasan, perhatian,
pengalaman, dan sebagainya. Pengertian ini hampir sama dengan apa yang
dikatakan Godfrey Thompson bahwa pendidikan merupakan pengaruh
lingkungan atas individu untuk menghasilkan perubahan-perubahan yang
tetap di dalam kebiasaan tingkah lakunya, pikirannya, dan sikapnya.?

Para ahli filsafat pendidikan menyatakan bahwa dalam
merumuskan pengertian pendidikan sebenarnya sangat tergantung kepada
pandangan terhadap manusia; hakikat, sifat-sifat atau karakteristik, dan

tujuan hidup manusia itu sendiri. Pengertian pendidikan dalam arti teoritis

M. Djumransjah, Filsafat Pendidikan. (Malang: Bayumedia Publishing, 2008), 21
2 -
Ibid., 24

13



14

filosofis adalah pemikiran manusia terhadap masalah-masalah kependidikan
untuk memecahkan dan menyusun teori-teori baru dengan mendasarkan
kepada pemikiran normatif, spekulatif, rasional empiris, rasional filosofis
maupun historis filosofis. Sedangkan pendidikan dalam arti praktik adalah
suatu proses pemindahan atau transformasi pengetahuan ataupun
pengembangan potensi-potensi yang dimiliki subyek didik untuk mencapai
perkembangan secara optimal, serta membudayakan manusia melalui
transformasi nilai-nilai yang utama.®

Brubacher, dalam bukunya Modern Philosiphies of Education,
menyatakan:

“Education is the organized development and equipment of the all

powers of human being, moral, intellectual, and physical, by and

for their individual and social uses, directed toward the union of
these activities with their creator as their final and”.

Artinya: pendidikan merupakan perkembangan yang terorganisir
dan kelengkapan dari semua potensi manusia, moral, intelektual maupun
jasmani, oleh dan untuk Kkepribadian individualnya dan kegunaan
masyarakatnya, yang diarahkan untuk menghimpun semua aktivitas tersebut
bagi tujuan hidupnya yang akhir.*

Dalam pengertian yang sederhana dan umum, makna pendidikan
sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-

potensi pembawaan, baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai

yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. Sebagaimana Yyang

*Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 98-99
*M. Bashori Muchsin, et. all., Pendidikan Islam Humanistik: Alternatif Pendidikan
Pembebasan Anak. (Bandung: Refika Aditama, 2010), 2-3
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dikemukakan oleh para tokoh UNESCO bahwa “Education is now engaged

is preparinment for a type society Which does not yet exist”. Atau, sekarang

ini pendidikan sibuk mempersiapkan manusia bagi suatu tipe masyarakat
yang belum ada.’

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diuraikan diatas, maka
terdapat beberapa ciri atau unsur umum yang dapat disimpulkan sebagai
berikut:®
a. Pendidikan mengandung tujuan yang ingin dicapai, yaitu individu yang

kemampuan-kemampuan dirinya berkembang sehingga bermanfaat untuk
kepentingan hidupnya, baik sebagai seorang individu maupun sebagai
warga negara.

b. Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, pendidikan perlu melakukan
usaha yang disengaja dan terencana untuk memilih isi (bahan materi),
strategi kegiatan, dan teknik penilaian yang sesuai.

c. Kegiatan tersebut dapat diberikan di lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat, berupa pendidikan jalur sekolah (formal) dan pendidikan
jalur luar sekolah (informal dan nonformal).

Dari berbagai pengertian pendidikan di atas, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan yang
diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai
kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas

hidupnya sendiri dengan bantuan orang lain. Adapun kegiatan bimbingan

M. Djumransjah, Filsafat Pendidikan ...22
®Ibid.,28
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atau pertolongan tersebut dapat dilakukan di lingkungan keluarga
(informal), masyarakat (non formal), maupun di lingkungan sekolah
(formal).

Pada hakekatnya pendidikan adalah suatu proses pembentukan
perilaku manusia, secara intelektual untuk menguasai ilmu pengetahuan,
secara emosional untuk menguasai diri, dan secara moral sebagai
pendalaman dan penghayatan nilai-nilai budaya yang tumbuh dan
berkembang di masyarakat.

2. Pengertian Karakter

Dalam kamus Inggris-Indonesia, John M. Echols dan Hassan
Shadly menyebutkan bahwa karakter berasal dari bahasa Inggris yaitu
Character yang berarti watak, karakter atau sifat.’

Dalam kamus psikologi sebagaimana dikutip oleh M. Furgon
Hidayatullah, menyatakan bahwa karakter adalah kepribadian ditinjau dari
titik tolak etis atau moral, misalnya kejujuran seseorang; biasanya
mempunyai kaitan dengan sifat-sifat yang relatif tetap.®

Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah
bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat,
tabiat, temperamen, watak. Adapun berkarakter adalah berkepribadian,

berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak. Menurut Tadkiroatun

’John M. Echols dan Hassan Shadly, Kamus Inggris-Indonesia. (Jakarta: Gramedia, 2006), 107
8M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa. (Surakarta:
Yuma Pustaka, 2010), 12
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Musfiroh karakter mengacu kepada serangkaian sikap (attitudes), perilaku
(behaviours), motivasi (motivations), dan ketrampilan (skills).®

Masnur Muslich mengutip dari Winnie yang juga dipahami oleh
Ratna Megawangi, menyatakan bahwa istilah karakter diambil dari bahasa
Yunani yang berarti to mark atau menandai. Istilah ini lebih fokus pada
tindakan atau tingkah laku. Ada dua pengertian tentang karakter. Pertama,
ia menunjukkan bagaimana seseorang bertingkah laku. Apabila seseorang
berperilaku tidak jujur, kejam, atau rakus, tentulah orang tersebut
memanifestasikan perilaku buruk. Sebaliknya, apabila seseorang berperilaku
jujur, suka menolong, tentulah orang tersebut memanifestasikan karakter
mulia. Kedua, istilah karakter erat kaitannya dengan personality. Seseorang
baru bisa disebut orang yang berkarakter (a person of character) apabila
tingkah lakunya sudah sesuai dengan kaidah moral.*

Akar dari semua tindakan yang jahat dan buruk, tindakan
kejahatan, terletak pada hilangnya karakter. Karakter yang kuat adalah
sandangan fundamental yang memberikan kemampuan kepada populasi
manusia untuk hidup bersama dalam kedamaian serta membentuk dunia
yang dipenuhi dengan kebaikan dan kebajikan, yang bebas dari kekerasan

dan tindakan-tindakan tidak bermoral.*

’Akhmad Sudrajat, “Tentang Pendidikan: Apakah Pendidikan Karakter Itu?” dalam
http://ahkmadsudrajat.wordpress.com/2010/09/15/konsep-pendidikan-karakter/, diakses 08 Maret
2019

O\Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional.
(Jakarta: Bumi Aksara, cetakan kedua, 2011), 71

“Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, cetakan kedua, 2012), 41


http://ahkmadsudrajat.wordpress.com/2010/09/15/konsep-pendidikan-karakter/

18

Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas
tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan
keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang berkarakter baik
adalah individu yang dapat membuat keputusan dan siap
mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya. Karakter dapat
dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, adat istiadat,
dan estetika. Karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-
hari baik dalam bersikap maupun bertindak.*?

Karakter dapat juga diartikan sama dengan akhlak atau budi
pekerti, sehingga karakter bangsa identik dengan akhlak bangsa atau budi
pekerti bangsa. Bangsa yang berkarakter adalah bangsa yang berbudi pekerti
atau berakhlak, sebaliknya bangsa yang tidak berkarakter adalah bangsa
yang tidak atau kurang berakhlak / tidak memiliki standar norma dan
perilaku yang baik.

M. Furgon mengutip dari Aa Gym mengemukakan bahwa karakter
itu terdiri dari empat hal. Pertama, karakter lemah; misalnya penakut, tidak
berani mengambil resiko, pemalas, belum apa-apa sudah menyerah, dan
sebagainya. Kedua, karakter kuat; contohnya tangguh, ulet, mempunyai

daya juang yang tinggi atau pantang menyerah. Ketiga, karakter jelek;

2|pid., 41-42
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misalnya licik, egois, serakah, sombong, pamer, dan sebagainya. Keempat,
karakter baik; kebalikan dari karakter jelek. Nilai-nilai utama yang menjadi
pilar pendidikan dalam membangun karakter kuat adalah amanah dan
keteladanan.™

Dalam kehidupan sehari-hari, karakter seseorang akan membawa
dampak pada sekelilingnya. Orang-orang dengan karakter kuat dapat
menjadi pemimpin dan penutan sekelilingnya. Orang-orang yang sukses
memiliki banyak karakter positif. Orang-orang berkarakter positif umumnya
mempunyai kebiasaan berusaha mencapai keunggulan, artinya berusaha
dengan tekun dan terus menerus guna mencapai keunggulan dalam hidup.
Hal ini mengandung pengertian selalu berusaha untuk menjaga
perkembangan diri, yaitu dengan meningkatkan kualitas keimanan, akhlak,
hubungan dengan sesama manusia, dan memanfaatkannya untuk
mewujudkan motto (misi) kehidupan.'*

Sejalan dengan konsep di atas, Ratna Elliyawati membagi dua
kecenderungan dari karakter anak-anak, yaitu karakter sehat dan tidak sehat.
Anak berkarakter sehat bukan berarti tidak pernah melakukan hal-hal yang
negatif, melainkan perilaku itu masih wajar.”® Karakter anak yang termasuk

dalam kategori sehat sebagai berikut:*°

M. Furgon Hidayatullah, Guru Sejati: Membangun Insan Berkarakter Kuat dan Cerdas.
(Surakarta: Yuma Pustaka, cetakan ketiga, 2010), 10
Y“Moh. Said, Pendidikan Karakter di Sekolah: What, How dan Why tentang Pendidikan
Karakter. (Surabaya: JePe Press Media Utama, 2011), 1-2
Najib Sulhan, Pendidikan Berbasis Karakter: Sinergi antara Sekolah dan Rumah dalam
MeTBbentuk Karakter Anak. (Surabaya: JePe Press Media Utama, cetakan kedua, 2011), hal. 2
Ibid., 2-3
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a. Afiliasi tinggi
Anak ini mudah menerima orang lain menjadi sahabat. la juga
sangat toleran terhadap orang lain dan bisa diajak bekerjasama. Oleh
karena itulah ia punya banyak teman dan disukai teman-temannya.
b. Power tinggi
Anak tipe ini cenderung menguasai teman-temannya tapi dengan
sikap positif. Artinya, ia mampu menjadi pemimpin untuk teman-
temannya. Anak tipe ini juga mampu mengambil inisiatif sendiri,
sehingga menjadi panutan bagi teman-temannya.
c. Achiever
Anak tipe ini selalu termotifasi untuk berprestasi (achievement
oriented). la lebih suka mengedepankan kepentingannya sendiri dari pada
kepentingan orang lain (egosentris).
d. Asserter
Anak tipe ini biasanya lugas, tegas, dan tidak banyak bicara. la
mempunyai keseimbangan yang cukup baik antara kepentingan sendiri
dan kepentingan orang lain. Selain itu, ia juga mudah diterima oleh
lingkungannya.
e. Adventurer
Anak ini biasanya menyukai petualangan, meski tidak selalu ke
alam. Artinya, anak tipe ini selalu ingin mencoba hal-hal yang baru.
Anak berkarakter tidak sehat seringkali melakukan hal-hal yang

negatif. Karakter seperti ini bisa sangat alami, atau bisa jadi terbentuk
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karena perilaku orang yang ada di sekelilingnya. Adapun karakter yang
tergolong tidak sehat adalah:*’
a. Nakal
Anak ini biasanya selalu membuat ulah yang memancing
kemarahan, terutama kepada orang tua. Hal ini seringkali terjadi secara
alami dan muncul karena sikap orang-orang yang ada di sekelilingnya,
terutama orang tua.
b. Tidak Teratur
Anak tipe ini cenderung tidak teliti dan tidak cermat. Hal ini
kadang-kadang tidak disadarinya. Meskipun diingatkan, seringkali masih
melakukan kesalahan yang sama.
c. Provokator
Anak tipe ini cenderung suka berbuat ulah dengan mencari gara-
gara dan ingin mendapat perhatian orang lain. Seringkali tindakannya
dalam bentuk kata-kata, namun tidak jarang berujung perkelahian.
d. Penguasa
Anak tipe ini cenderung menguasai teman-temannya dan suka
mengintimidasi orang lain. la berharap orang lain harus tunduk dan patuh

padanya.

TIpid., 3-4
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e. Pembangkang
Anak tipe ini sangat bangga jika memiliki perbedaan dengan
orang lain. la ingin tampil beda, sehingga ketika diminta melakukan
sesuatu yang sama dengan orang lain, ia selalu membangkang.
3. Karakter dalam Perspektif Islam
Adapun dalam khazanah psikologi islam, terdapat tiga istilah yang
mengacu pada terminologi karakter, yaitu al-khulugq (karakter), al-thab’u
(tabiat), dan al-shifat (sifat).'®
a. Al-Khulug (karakter)
Khulug (bentuk tunggal dari akhlag) adalah kondisi batiniyah
(dalam) bukan kondisi lahiriyah (luar) individu yang mencakup al-thab 'u
dan al-sajiyah. Orang yang ber-khulug dermawan lazimnya gampang
memberikan uang kepada orang lain, tetapi sulit mengeluarkan uang pada
orang yang digunakan untuk maksiat. Sebaliknya, orang yang ber-khulug
pelit lazimnya sulit mengeluarkan uang, tetapi boleh jadi ia mudah
menghambur-hamburkan uang untuk keburukan. Khulug adalah kondisi
(hay’ah) dalam jiwa (nafs) yang suci (rasikhah), dan dari kondisi itu
tumbuh suatu aktifitas yang mudah dan gampang tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu. Khulug dapat disamakan
dengan karakter yang masing-masing individu memiliki keunikan

sendiri.

8Abdul Muijib, Kepribadian dalam Psikologi Islam. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 45
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Dalam terminologi psikologi Abdul Mujib menyatakan, karakter
(character) adalah watak, peringai, sifat dasar yang khas; satu sifat atau
kualitas yang tetap terus menerus dan kekal yang dapat dijadikan ciri
untuk mengidentifikasikan seorang pribadi.’® Ia juga akunya psikis yang
mengekspresikan diri dalam bentuk tingkah laku dan keseluruhan diri
aku manusia. la disebabkan oleh bakat pembawaan dan sifat-sifat
hereditas sejak lahir dan sebagian disebabkan oleh pengaruh lingkungan.
la berkemungkinan untuk dapat dididik. Elemen karakter terdiri atas
dorongan-dorongan, insting, refleks-refleks, kebiasaan-kebiasaan,
kecenderungan-kecenderungan, perasaan, emosi, sentiment, minat,

kebajikan dan dosa serta kemauan.

. Al-Thab 'u (tabiat)

Tabiat yaitu citra batin individu yang menetap (al-sukn). Citra
ini terdapat pada konstitusi (al-jibillah) individu yang diciptakan oleh
Allah SWT sejak lahir. Tabiat adalah daya dari daya nafs kulliyah yang
menggerakkan jasad manusia. Berdasar pengertian tersebut, al-thab’u
ekuivalen dengan temperamen yang tidak dapat diubah, tetapi di dalam
Al-Qur’an, tabiat manusia mengarah pada perilaku baik dan buruk. Sebab
Al-Qur’an merupakan buku pedoman yang menuntun manusia

berperilaku baik dan menghindarinya dari perilaku buruk.

Abdul Mujib, Fitrah dan Kepribadian: Sebuah Pendekatan Psikologis. (Jakarta: Darul Falah,

1999), 82

2Abdul Muijib, Kepribadian dalam Psikologi Islam ...45-46
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c. Al-Shifat (sifat)

Sifat yaitu satu ciri khas individu yang relatif menetap, terus
menerus, dan konsekuen yang diungkapkan dalam satu deretan keadaan.
Sifat-sifat totalitas dalam diri individu dikategorikan menjadi tiga bagian,
yaitu diferensasi, regulasi, dan integrasi. Diferensasi adalah perbedaan
mengenai tugas-tugas dan pekerjaan dari masing-masing bagian tubuh.
Misalnya, fungsi jasmani, seperti fungsi jantung, lambung, darah, dan
sebagainya, serta fungsi kejiwaan, seperti intelegensi, kemauan,
perasaan, dan sebagainya. Regulasi adalah dorongan untuk mengadakan
perbaikan sesudah terjadi suatu gangguan di dalam organisme manusia.
Integrasi adalah proses yang membuat keseluruhan jasmani dan rohani
manusia yang menjadi satu kesatuan yang harmonis, karena terjadi satu
sistem pengaturan yang rapi.*

Dari beberapa pengertian tersebut dapat dinyatakan bahwa karakter
adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti
individu yang merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendorong dan
penggerak, serta yang membedakan dengan individu lain. Dengan demikian,
dapat dikemukakan juga bahwa karakter pendidik adalah kualitas mental
atau kekuatan moral, akhlak atau budi pekerti pendidik yang merupakan
kepribadian khusus yang harus melekat pada pendidik dan yang menjadi
pendorong dan penggerak dalam melakukan sesuatu. Seseorang telah

dikatakan berkarakter jika telah berhasil menyerap nilai dan keyakinan yang

2pid., 46
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dikehendaki masyarakat serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam
hidupnya.
4. Pengertian Pendidikan Karakter

Sejak tahun 1990-an, terminologi pendidikan karakter mulai ramai
dibicarakan. Thomas Lickona dianggap sebagai pengusungnya melalui
karyanya yang sangat memukau, The Return of Character Education,
sebuah buku yang menyadarkan dunia Barat secara khusus di mana tempat
Lickona hidup, dan seluruh dunia pendidikan secara umum, bahwa
pendidikan karakter adalah sebuah keharusan. Inilah awal kebangkitan
pendidikan karakter.?

Dalam bukunya, Thomas Lickona menyatakan bahwa penger-tian
pendidikan karakter adalah suatu usaha yang disengaja untuk membantu
seseorang sehingga ia dapat memahami, memperhatikan, dan melakukan
nilai-nilai etika yang inti. Dan lebih luas lagi ia menyebutkan pendidikan
karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk mewujudkan kebajikan, yaitu
kualitas kemanusiaan yang baik secara objektif, bukan hanya baik untuk
individu perseorangan, tetapi juga baik untuk masyarakat secara
keseluruhan.?®

Doni A. Kesuma menyatakan pendidikan karakter sudah dimulai
dari Yunani. Dari zaman inilah dikenal konsep arete (kepahlawanan) dari

bangsa Yunani, kemudian konsep di Socrates yang mengajak manusia untuk

22Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), 11

2 Thomas Lickona, Character Matters; Persoalan Karakter, Bagaimana Membantu Anak
Mengembangkan Penilaian Yang Baik, Integritas dan Kebajikan Penting Lainnya... 6.
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memulai tindakan dengan mengenali diri sendiri dan ilusi pemikiran akan
kebenaran. Doni A. Kesuma juga menjelaskan keseluruhan historis
pendidikan karakter dengan urutan: Homeros, Hoseiodos, Athena, Socrates,
Plato, Hellenis, Romawi, Kristiani, Modern, Foersten, dan seterusnya.*

Dalam kacamata Islam, secara historis pendidikan karakter
merupakan misi utama para nabi. Muhammad Rasulullah sedari awal
tugasnya memiliki suatu pernyataan yang unik, bahwa dirinya diutus untuk
menyempurnakan karakter (akhlak). Manifesto Muhammad Rasulullah ini
mengindikasikan bahwa pembentukan karakter merupakan kebutuhan utama
bagi tumbuhnya cara beragama yang dapat menciptakan peradaban. Pada
sisi lain, juga menunjukkan bahwa masing-masing manusia telah memiliki
karakter tertentu, namun belum disempurnakan.®

Dalam pengertian yang sederhana, pendidikan karakter adalah hal
positif apa saja yang dilakukakan oleh guru dan berpengaruh kepada
karakter siswa yang diajarnya. Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan
sungguh-sungguh dari seorang guru untuk mengajarkan nila-nilai kepada
siswanya. Pendidikan karakter telah menjadi sebuah pergerakan pendidikan
yang mendukung pengembangan sosial, pengembangan emosional, dan
pengembangan etik para siswa. Merupakan upaya proaktif yang dilakukan
baik sekolah maupun pemerintah untuk membantu siswa mengembangkan

inti pokok dari nilai-nilai etik dan nilai-nilai Kinerja, seperti kepedulian,

¥Bambang Q-Anees dan Adang Hambali, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an.
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), 100
®Ibid., 101
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kejujuran, kerajinan, fairness, keuletan, dan ketabahan (fortitude), tanggung
jawab, menghargai diri sendiri dan orang lain.?

Definisi pendidikan karakter selanjutnya dikemukakan oleh Elkind
dan Sweet bahwa :

“Character education is the effort to help people understand, care
about, and act upon core ethical values. When we think about the
kind of charecter we want for our children, it is clear that we want
them to be able to judge what is right, care deeply about what is
right, and then do what they believe to be right, even in the face of
pressure from without and temtation from within”.

Selanjutnya dijelaskan, pendidikan karakter adalah upaya yang
disengaja untuk membantu memahami manusia, peduli, dan inti atas nilai-
nilai etis/susila. Dimana kita berpikir tentang macam-macam karakter yang
kita inginkan untuk anak Kita, ini jelas bahwa kita ingin mereka mampu
untuk menilai apa itu kebenaran, sangat peduli tentang apa itu kebenaran
atau hak-hak, dan kemudian melakukan apa yang mereka percaya menjadi
yang sebenarnya, bahkan dalam menghadapi tekanan dari tanpa dan dalam
godaan.”’

Karakter sebagaimana didefinisikan oleh Ryan dan Bohlin,
mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the
good), mencintai kebaikan (loving the good), dan melakukan kebaikan
(doing the good). Dalam pendidikan karakter, kebaikan itu sering kali

dirangkum dalam sederet sifat-sifat baik. Dengan demikian, maka

pendidikan karakter adalah sebuah upaya untuk membimbing perilaku

23

%Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter ...43
*"Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta, 2012),
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manusia menuju standar-standar baku.?® Upaya ini juga memberi jalan
untuk menghargai persepsi dan nilai-nilai pribadi yang ditampilkan di
sekolah. Fokus pendidikan karakter adalah pada tujuan-tujuan etika, tetapi
praktiknya meliputi penguatan kecakapan-kecakapan yang penting yang
mencakup perkembangan sosial siswa.

Mengutip dari perkataan Mohammad Fakry Gaffar yang
disampaikan pada Workshop Pendidikan Karakter Berbasis Agama, tanggal
08-10 April 2010 di Yogyakarta menyatakan bahwa: “Pendidikan Karakter
adalah sebuah proses transformasi nilai-nilai  kehidupan untuk
ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga menjadi satu
dalam perilaku kehidupan orang itu”.?° Dalam definisi tersebut ada tiga ide
pokok penting, vyaitu: 1) proses transformasi nilai-nilai, 2)
ditumbuhkembangkan dalam kepribadian, dan 3) menjadi satu dalam
perilaku.

Di sini ada unsur proses pembentukan nilai tersebut dan sikap yang
didasari pada pengetahuan mengapa nilai itu dilakukan. Dan semua nilai
moralitas yang didasari dan dilakukan itu bertujuan untuk membantu
manusia menjadi manusia yang lebih utuh. Nilai itu adalah nilai yang
membantu orang dapat lebih baik hidup bersama dengan orang lain dan
dunianya (learning to live together) untuk menuju kesempurnaan, nilai itu
menyangkut berbagai kehidupan seperti hubungan sesama (orang lain,

keluarga), diri sendiri (learning to be), hidup bernegara, alam dunia, dan

28Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter ...11
®Dharma Kesuma, et. all., Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah.
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 5
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Tuhan. Dalam penanaman nilai moralitas tersebut unsur kognitif (pikiran,
pengetahuan, kesadaran), dan unsur afektif (perasaan), juga unsur
psikomotorik (perilaku).*

Jadi, pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada
anak untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi
hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa, yang juga dapat dimaknai sebagai
pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan
watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan anak untuk
memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik dan
mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.
Pendidikan karakter dapat juga dimaknai sebagai suatu sistem penanaman
nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan
nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan
kamil. Penanaman nilai kepada warga sekolah maknanya bahwa pendidikan
karakter baru akan efektif jika tidak hanya siswa, tetapi juga para guru,
kepala sekolah dan tenaga non-pendidik di sekolah semua harus terlibat
dalam pendidikan karakter.

Dalam pendidikan karakter, ada dua paradigma dasar, yaitu:

a. Pertama, paradigma yang memandang pendidikan karakter dalam

cakupan pemahaman moral yang sifatnya lebih sempit (narrow scope to

®Masnur Muslich, Pendidikan Karakter ...67
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moral education). Pada paradigma ini disepakati telah adanya karakter
tertentu yang tinggal diberikan kepada anak;

b. Kedua, melihat pendidikan dari sudut pandang pemahaman isu-isu moral
yang lebih luas. Paradigma ini memandang pendidikan karakter sebagai
sebuah pedagogi, menempatkan individu yang terlibat dalam dunia
pendidikan sebagai perilaku utama dalam pengembangan karakter.
Paradigma memandang anak sebagai agen tafsir, penghayat sekaligus
pelaksana nilai melalui kebebasan yang dimilikinya.®*

Pendidikan karakter yang berbasis Islam, gabungan antara
keduanya, yaitu menanamkan karakter tertentu sekaligus memberi benih
agar anak mampu menumbuhkan karakter khasnya pada saat menjalani
kehidupannya. Hanya menjalani sejumlah gagasan atau model karakter saja
tidak akan membuat anak menjadi manusia kreatif yang tahu bagaimana
menghadapi perubahan zaman, tetapi melalui gabungan dua paradigma ini,
pendidikan karakter akan bisa terlihat dan berhasil bila kemudian seseorang
anak tidak hanya akan memahami pendidikan nilai sebagai sebuah bentuk
pengetahuan, namun juga menjadikannya sebagai bagian dari hidup dan
secara sadar hidup berdasar pada nilai tersebut.

5. Nilai-Nilai Karakter

Thomas memaparkan bahwa karakter menurut pengamatan seorang

filsuf kontemporer bernama Michael Novak, merupakan “campuran

kompatibel dari seluruh kebaikan yang diidentifikasi oleh tradisi religious,

'Bambang Q-Anees dan Adang Hambali, Pendidikan Karakter ...103
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cerita sastra, kaum bijaksana, dan kumpulan orang berakal sehat yang ada
dalam sejarah.” Sebagaimana yang ditunjukkan Novak, tidak ada seorang
pun yang memiliki semua kebaikan itu, dan setiap orang memiliki beberapa
kelemahan. Orang-orang dengan karakter yang sering dipuji bisa jadi
sangatberbeda antara satu dengan lainnya. Berdasarkan pemahaman klasik
ini, Thomas Lickona bermaksud untuk memberikan suatu cara berpikir
tentang karakter yang tepat bagi pendidikan nilai: karakter terdiri dari nilai
operatif, nilai dalam tindakan. Menurut beliau, karakter yang baik adalah
terdiri dari mengetahui hal yang baik, menginginkan hal yang baik, dan
melakukan hal yang baik— kebiasaan dalam cara berpikir, kebiasaan dalam
hati, dan kebiasaan dalam tindakan. Ketiga hal ini diperlukan untuk
mengarahkan suatu kehidupan moral; ketiganya ini membentuk kedewasaan
moral.*

Komponen karakter yang baik dapat dijabarkan sebagai berikut:
pengetahuan moral, berisi tentang kesadaran moral, pengetahuan nilai
moral, penentuan perspektif, pemikiran moral, pengambilan keputusan, dan
pengetahuan pribadi. Perasaan moral, berisi tentang hati nurani, harga diri,
empati, mencintai hal yang baik, kendali diri, dan kerendahan hati.
Sedangkan tindakan moral berisi tentang kompetensi, keinginan, dan

kebiasaan.*

2 Thomas Lickona, Character Matters; Persoalan Karakter, Bagaimana Membantu Anak
Mengembangkan Penilaian Yang Baik, Integritas dan Kebajikan Penting Lainnya... 81-82.
33 1hi
Ibid., 84
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Thomas Lickona menyebutkan sepuluh kebaikan (karakter)

esensial dan utama yang harus ditanamkan kepada peserta didik baik di

sekolah, di rumah, dan di komunitas atau masyarakat, meliputi :*

Tabel. 2.1 Sepuluh Kebaikan (Karakter) yang Harus ditanamkan
pada Siswa Menurut Thomas Lickona

Kebijakan Esensial

Deskripsi

1.Kebijaksanaan

a. Penilaian yang baik; kemampuan untuk
mengambil keputusan yang masuk akal

b.Mengetahui cara bagaimana mempraktikkan
kebajikan

c.Membedakan apa yang penting dalam kehidupan;
kemampuan untuk menentukan prioritas

2.Keadilan

a.Kewajaran

b.Menghormati orang lainMenghormati diri sendiri
¢.Tanggung Jawab

d.Kejujuran

e.Sopan Santun

3.Ketabahan

a.Keberanian
b.Kelenturan
c.Kesabaran
d.Ketekunan
e.Daya tahan
f.Kekayaan diri

4.Kendali diri

a.Disiplin diri

b.Kemampuan untuk mengelola emosi dan
dorongan seseorang

¢.Kemampuan untuk menahan atau menunda
kepuasan

d.Kemampuan untuk melawan godaan

e.Moderasi

f.Kendali diri seksual

5.Kasih

a.Empati

b.Rasa kasihan

¢.Kebaikan hati

d.Kedermawanan

e.Pelayanan

f.Loyalitas

g.Patriotism

h.Kemampuan untuk mengampuni

% bid., 280-282
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6.Sikap positif

a.Harapan

b.Antusiasme
c.Fleksibilitas
d.Rasa humor

7.Kerja keras

a.Inisiatif

b.Kerajinan

c.Penentuan Sasaran
d.Kepanjangan daya akal

8.Integritas

e.Kelekatan terhadap prinsip moral

f.Keyakinan terhadap hati nurani yang dibentuk
dengan tepat

g.Kemampuan mengingat perkataan

h.Konsistensi etika

i.Kenjadi jujur dengan diri sendiri

9.Rasa Syukur

a.Kebiasaan untuk bersyukur, mengapresiasi
rahmat orang lain

b.Mengakui utang budi satu sama lain

c.Tidak mengeluh

10.Kerendahan hati

a.Kesadaran diri

b.Keinginan untuk mengakui kesalahan dan
bertanggung jawab untuk memperbaikinya

c.Hasrat untuk menjadi orang yang lebih baik

Sepuluh kebajikan utama dapat dianggap sebagai pemberian

sebagaimana yang Aristoteles sebut sebagai kehidupan baik. Karakter

kehidupan memiliki dua sisi: perilaku benar dalam hubungan dengan orang

lain dan perilaku benar dalam kaitannya dengan diri sendiri. Kehidupan

yang penuh dengan kebajikan berisi kebajikan berorientasi-orang lain,

seperti keadilan, kejujuran, rasa syukur, cinta, tetapi juga termasuk

kebajikan berorientasi-diri sendiri seperti kerendahan hati, ketabahan,

kontrol diri, dan berusaha yang terbaik daripada menyerah pada kemalasan.

Dan kedua jenis kebajikan ini saling berhubungan.®

% |bid., 21.
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6. Tujuan Pendidikan Karakter

UU no. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) pasal 3 menyatakan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi anak agar menjadi manusia yang
beriman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.*

Tujuan merupakan salah satu pokok dalam pendidikan, karena
tujuan dapat menentukan setiap gerak, langkah, dan aktivitas dalam proses
pendidikan. Muhammad Said mengemukakan bahwa tujuan pendidikan
merupakan garis akhir yang hendak dicapai. Pembahasan tentang tujuan
pendidikan senantiasa berkaitan dengan tujuan hidup manusia. Dengan kata
lain, tujuan pendidikan dapat ditafsirkan sebagai turunan dari tujuan hidup
orang dewasa. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa pendidikan
merupakan alat untuk memelihara kelangsungan hidup manusia, baik
sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat.®’

Lebih lanjut Hasan Al-Banna menegaskan bahwa tujuan
pendidikan yang paling pokok atau fudamental adalah mengantar anak didik
agar mampu memimpin dunia, dan membimbing manusia lainnya kepada

ajaran Islam yang syamil atau komprehensif, serta memperoleh kebahagiaan

%Undang-Undang Republik Indonesia ...76
¥Triyo Supriyatno, Humanitas Spiritual dalam Pendidikan. (Malang: UIN Malang Press,
2009), 132
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di jalan Islam.® Sedangkan dalam perspektif manusia sebagai makhluk
sosial, tujuan pendidikan dirumuskan dalam bentuk citra masyarakat ideal,
seperti: warga masyarakat, warga negara atau warga dunia yang lain,
terciptanya masyarakat madani, al-mujtama al-fadhilah (Al-Farabi),
masyarakat utama (Muhammadiyah), dan lain sebagainya.*

Socrates berpendapat bahwa tujuan paling mendasar dari
pendidikan adalah untuk membuat seseorang menjadi good and smart.
Dalam sejarah Islam, Rasulullah Muhammad SAW, sang Nabi terakhir
dalam ajaran Islam, juga menegaskan bahwa misi utamanya dalam mendidik
manusia adalah untuk mengupayakan pembentukan karakter yang baik
(good character). Berikutnya ribuan tahun setelah itu, rumusan tujuan
utama pendidikan tetap pada wilayah serupa, vyaitu pembentukan
kepribadian manusia yang baik.

Tokoh pendidikan barat yang mendunia seperti Klipatrick,
Lickona, Brooks, dan Goble seakan menggemakan kembali gaung yang
disuarakan Socrates dan Muhammad SAW, bahwa moral, akhlak atau
karakter adalah tujuan yang tak terhindarkan dari dunia pendidikan. Begitu
juga dengan Marthin Luther King menyetujui pemikiran tersebut dengan
mengatakan “Intelligence plus character, that is the true aim of education”.

Kecerdasan plus karakter, itulah tujuan yang benar dari pendidikan.*°

38 i
Ibid., 133
*Tobroni, Pendidikan Islam: Paradigma Teologis, Filosofis, dan Spiritualis. (Malang: UMM
Press, 2008), 50
“*Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter ...30
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Berkaitan dengan pendidikan karakter, bahwa sesungguhnya
pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk setiap pribadi menjadi
insan yang mempunyai nilai-nilai yang utama, terutama dinilai dari
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari, bukan pada pemahamannya.
Dengan demikian, hal yang paling penting dalam pendidikan karakter ini
adalah menekankan anak untuk mempunyai karakter yang baik dan
diwujudkan dalam perilaku.**

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia anak secara utuh,
terpadu dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui
pendidikan karakter diharapkan anak mampu secara mandiri meningkatkan
dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud
dalam perilaku sehari-hari. Pada tingkat institusi, pendidikan karakter
mengarah pada pembentukan budaya sekolah, yaitu nilai-nilai yang
melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang
dipraktikkan oleh semua warga sekolah, dan masyarakat sekitar sekolah.
Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan citra sekolah

tersebut di mata masyarakat.?

“Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia: Revitalisasi
Pendidikan Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa. (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), 16

*Masnur Muslich, Pendidikan Karakter ...81
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Menurut Yahya Khan, pendidikan karakter mempunyai tujuan
sebagai berikut:*

a. Mengembangkan potensi anak didik menuju self actualization;

b. Mengembangkan sikap dan kesadaran akan harga diri;

c. Mengembangkan seluruh potensi anak, merupakan manifestasi
pengembangan potensi akan membangun self concept yang menunjang
kesehatan mental;

d. Mengembangkan pemecahan masalah;

e. Mengembangkan motivasi dan minat anak dalam diskusi kelompok kecil,
untuk membantu meningkatkan berpikir kritis dan kreatif;

f.Menggunakan proses mental untuk menentukan prinsip ilmiah serta
meningkatkan potensi intelektual;

g. Mengembangkan berbagai bentuk metaphor untuk membuka intelegensi
dan mengembangkan kreatifitas.

Ratna Megawangi menjelaskan tentang tujuan dari pendidikan
karakter yang menjadi misi utama pendidikan karakter. Tujuan-tujuan
tersebut bermaksud untuk membentuk anak-anak dengan karakteristik
sebagai berikut:

a. Membangun dan membentuk karakter anak yang mempunyai
intelektualitas dan kematangan emosi yang dibingkai dengan nilai-nilai

ruhiyah;

*Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri: Mendongkrak Kualitas
Pendidikan. (Yogyakarta: Pelangi Publishing, 2010), 17
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b. Membantu anak mengembangkan kecerdasan yang optimal dalam aspek
kognitif, emosional, dan spiritual (multiple intelligences);

c. Membantu anak mencapai keseimbangan fungsional otak Kiri dan otak
kanan yang dibingkai dengan nilai-nilai ruhiyah;

d. Menguasai kecakapan hidup (life skill): problem solver, komunikator
yang efektif, mudah beradaptasi, mampu menghargai tantangan, dan
berani mengambil resiko.**

M. Amin Abdullah mengutip dari seorang filsuf Jerman, Immanuel

Kant, bahwa pendidikan karakter adalah pendidikan kemanusiaan yang

bertujuan menjadikan manusia “baik”. Menjadikan manusia “baik” tanpa

syarat apapun. Menjadikan warga negara yang “baik” tanpa embel-embel
syarat agama, sosial, ekonomi, budaya, ras, politik, dan hukum. Pendidikan
karakter seperti ini sejalan dengan cita-cita kemandirian manusia (moral
otonomy) dalam bertetangga, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Pendidikan karakter yang sukses akan sama dengan tujuan beragama,

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang baik dalam ranah

multikultural, multietnis, multi bahasa, multi religi di era globalisasi seperti
sekarang ini.*

Dalam konteks pendidikan karakter, kami melihat bahwa
kemampuan yang harus dikembangkan pada anak melalui persekolahan

dalam berbagai kemampuan yang akan menjadikan manusia sebagai

“Kulitinta,  “tujuan  pendidikan  karakter”  dalam  http://id.shvoong.com/social-
sciences/education/2187860-tujuan-pendidikan-karakter/, diakses 10 Maret 2019

M. Amin Abdullah, “Pendidikan Karakter: Mengasah Kepekaan Hati Nurani” dalam
http://aminabd.wordpress.com/2010/04/16/pendidikan-karakter-mengasah-kepekaan-hati-nurani/,
diakses 10 Maret 2019


http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2187860-tujuan-pendidikan-karakter/
http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2187860-tujuan-pendidikan-karakter/
http://aminabd.wordpress.com/2010/04/16/pendidikan-karakter-mengasah-kepekaan-hati-nurani/
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makhluk yang berketuhanan (tunduk patuh pada konsep ketuhanan) dan

mengemban amanah sebagai pemimpin di dunia. Kemampuan yang perlu

dikembangkan pada anak Indonesia adalah kemampuan mengabdi kepada

Tuhan yang menciptakan, kemampuan untuk menjadi dirinya sendiri,

kemampuan untuk hidup secara harmoni dengan manusia dan makhluk

lainnya, dan kemampuan untuk menjadikan dunia ini sebagai wahana
kemakmuran dan kesejahteraan bersama.“°

Dalam arti luas bahwa tujuan pendidikan karakter adalah
mendorong lahirnya anak-anak yang baik. Begitu tumbuh dalam karakter
yang baik, anak-anak akan tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya
untuk melakukan berbagai hal yang terbaik dan melakukan segalanya
dengan benar, dan cenderung memiliki tujuan hidup. Pendidikan karakter
yang efektif ditemukan dalam lingkungan sekolah yang memungkinkan
semua anak menunjukkan potensi mereka untuk mencapai tujuan yang
sangat penting.

Adapun pendidikan karakter dalam seting sekolah memiliki tujuan
sebagai berikut:*’

a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap
penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau kepemilikan anak
yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan;

b. Mengoreksi perilaku anak yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang

dikembangkan oleh sekolahan;

“5Dharma Kesuma, et. all., Pendidikan Karakter ...7
Ibid., 9
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c. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat
dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara
bersamaan.

Manusia secara natural memang memiliki potensi di dalam dirinya
untuk bertumbuh dan berkembang mengatasi keterbatasan dirinya dan
keterbatasan budayanya. Di lain pihak manusia juga tidak dapat abai
terhadap lingkungan sekitar dirinya. Tujuan pendidikan karakter semestinya
diletakkan dalam kerangka gerak dinamis dialektis, berupa tanggapan
individu atas impuls natural (fisik dan psikis), sosial, kultural yang
melingkupinya, untuk dapat menempa diri menjadi sempurna sehingga
potensi-potensi yang ada dalam dirinya berkembang secara penuh yang
membuatnya semakun menjadi manusiawi. Semakin menjadi manusiawi
berarti ia juga semakin menjadi makhluk yang mampu berelasi secara sehat
dengan lingkungan di luar dirinya tanpa kehilangan otonomi dan
kebebasannya sehingga ia menjadi manusia yang bertanggung jawab.

B. TINJUAUAN TENTANG SANTRI
1. Pengertian Santri

Peserta didik adalah orang yang menuntut ilmu di lembaga
pendidikan; bisa disebut juga sebagai murid, santri atau mahasiswa.*®

Dalam artian santri dan peserta didik itu sama. Santri adalah
sebutan bagi orang-orang yang ada di pondok pesantren, sebutan ini entah

dari mana asal usulnya dan dari siapa yang pertama kali menyebut nama

*8 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), 157
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santri, apa dari wali songo atau dari yang lain, sebab belum
ditemukansejarah yang menjelaskan, orang pertama kali yang
membuat nama santri. Kata “Santri” mengandung arti yang mana arti
dari santri itu sendiri banyak pendapat, ada yang mengatakan bahwa
artinya yaitu “tiga matahari”, arti ini diambilkan dari kata San dan Tri. San
adalah Bahasa Inggris yang sudah di Bahasa Indonesiakan yang mana
asalnya Sun (Matahari). Sedangkan Tri juga Bahasa Inggris yang
berarti tiga, maka kalau Kkita susun, santri mengandung arti tiga
matahari, adapun yang dikehendaki dari tiga matahari tersebut adalah
Iman, Islam dan lhsan. Santri di pesantren dididik untuk hidup
sederhana, berakhlak mulia dan siap berjuang menegakkan agama
Islam di masyarakatnya masing-masing.*°

Menurut Suharsimi Arikunto dalam Daryanto dan Muhammad
Farid menyatakan bahwa peserta didik adalah siapa saja yang terdaftar
sebagai objek didik di suatu lembaga pendidikan. Menurut UU
Sisdiknas bahwa peserta didik adalah anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan potensi dirinya melalui prosespembelajaran
yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Jadi bisa
diartikan bahwa peserta didik adalah seseorang yang terdaftar dalam suatu

jalur, jenjang, dan jenis lembaga pendidikan tertentu, yang selalu ingin

* Ifrosin, Kisah-Kisah Santri. ( Jawa Barat : Mu’jizat Group, 2009 ), 3
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mengembangkan potensi dirinya baik pada aspek akademik maupun non
akademik melalui proses pembelajaran yang diselenggarakan.*
Siswa atau santri adalah santri atau warga belajar atau siswa
diniyah yang sedang melakukan proses pembelajaran.>*
2. Macam-macam Santri
Santri biasanya terdiri dari dua kelompok, yaitu:
a. Santri Kalong
Santri kalong merupakan bagian santri yang tidak menetap dalam
pondok tetapi pulang ke rumah masing-masing sesudah selesei
mengikuti suatu pelajaran di pesantren/madrasah.
b. Santri Mukim
Santri mukim adalah putera atau puteri yang menetap dalam
pondok pesantren dan biasanya berasal dari daerah jauh.>®
3. Hakikat Santri
Ada hal-hal yang esensial mengenai hakikat santri, yaitu:
a. Santri  merupakan manusia yang memiliki diferensiasi potensi
dasar kognitif atau intelektual, efektif, dan psikomotorik.
b. Santri merupakan manusia yang memiliki diferensiasi priodesasi
perkembangan dan pertumbuhan, meski memiliki pola yang relatif

Sama.

* Daryanto dan Muhammad Farid, Konsep Dasar Manajemen Pendidikan di Sekolah.
(Yogyakarta: Gava Media, 2013 ), 53

*! Dinas Pendidikan, Bantuan Penyelenggaraan Pendidikan Diniyah dan Guru Swasta...11

52 Andi Rahman Alamsyah, Pesantren, Pendidikan Kewargaan dan Demikrasi. (Jakarta:Badan
Litbang dan Diklat Depag RI, 2009), 206
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c. Santri memiliki imajinasi, persepsi, dan dunianya sendiri, bukan
sekedar miniatur orang dewasa.

d. Santri merupakan manusia yang memiliki diferensiasi kebutuhan
yang harus dipenuhi, baik hakikat santri asmani maupun rohani,
meski dalam hal-hal tertentu banyak kesamaannya.

e. santri merupakan insane yang Vvisioner dan proaktif dalam
menghadapi lingkungannya.*

4. Adab Santri
Menurut Imam Al Ghazali dalam kitab lhya Ulumuddin
dijelaskan bahwa pelajar atau murid yang menuntut ilmu mempunyai
tugas:

a. Mendahulukan kebersihan jiwa, hal ini dimaksudkan agar ia
dimudahkan oleh Allah untuk memenuhi dan mengamalkan ilmu
yang diperolehnya.

b. Mengurangi kesenangan duniawi dan (apabila perlu) menjauh dari
tempat tinggalnya hingga hatinya terpusat untuk ilmu.

c. Tidak sombong dalam menuntut ilmu dan tidak membangkang kepada
guru, tetapi memberinya kebebasan dalam mengajar (karena guru
lebih tahu ilmu apa saja yang diperlukan oleh murid dan bagaimana
cara mengajarkannya).

d. Menghindar dari mendengarkan perselisihan-perselisihan di antara

sesama manusia, karena hal itu menimbulkan kebingungan.

53 Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik. ( Bandung : Alfabeta, 2011), 2
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e. Tidak menolak suatu bidang ilmu yang terpuji, melainkan ia
menekuninya hingga mengetahui maksudmnya.
f. Mengalihkan perhatian kepada ilmu yang terpenting yaitu ilmu
akhirat.”*
Dalam tafsir Al-Qur’an adab seorang penuntut ilmu (santri) adalah:

a. Menghormati Guru.

b. Memperhatikan Keterangan Guru.

c. Tidak Memaksa dan Menekan Guru.

d. Sabar dan Ikhlas dalam Menuntut llmu.>

C. TINJAUAN TENTANG MADRASAH DINIYAH
1. Sejarah Madrasah Diniyah
Sebelum membahas pengertian madrasah diniyah secara jelas,

peneliti akan membahas sejarah adanya madrasah diniyah. Karena pepatah
pernah mengatakan, “Bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai
perjuangan atau jasa para pahlawannya”. Berpegang pada perkataan
tersebut, alangkah baiknya bila pembahasan sejarah munculnya istilah
“madrasah diniyah” dibahas terlebih dahulu, agar nantinya para anak-anak
mengerti dan memahami proses munculnya istilah “madrasah diniyah”.
Pada dasarnya madrsah dibangun atas adanya keinginan bersama untuk
bertafaqquh fi al-din. Keinginan ini merupakan nilai pokok yang
melandasi kehidupan dunia madrasah. Pernyataan yang sederhana, tetapi

mampu mentransformasikan potensi dan menjadikan madrasah sebagai

% Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan...159
% Ibid.,159
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agent of change bagi perubahan kualitatif kehidupan masyarakat ke arah
yang lebih baik.*®

Dalam tradisi pendidikan Islam di Indonesia, kemunculan dan
perkembangan madrasah tidak bisa dilepaskan dari gerakan pembaharuan
Islam yang diawali oleh usaha sejumlah tokoh intelektual agama Islam baik
di Jawa, Sumatra maupun Kalimantan. Bagi kalangan pembaharu,
pendidikan senantiasa dipandang sebagai aspek strategis dalam membentuk
pandangan keislaman masyarakat. Dalam kenyataan, pendidikan yang
terlalu berorientasi pada ilmu-ilmu agama ubudiyah, sebagaimana
ditunjukkan pendidikan dalam masjid, suaru dan pesantren, pandangan
keislaman masyarakat tampaknya kurang memberikan perhatian kepada
masalah-masalah sosial,politik, ekonomi dan budaya, karena itu, untuk
melakukan pembaharuan terhadap pandangan dan tindakan masyarakat itu,
langkah strategis yang harus ditempuh adalah memperbaharui system
pendidikannya. Dalam konteks inilah agaknya di awal abad 20 muncul dan
berkembag di Indonesia.>”

Di masa penjajahan, lembaga pengajaran dan pendidikan
agama hampir ada di semua lingkungan masyarakat yang mayoritas
penduduknya beragama Islam dengan nama dan bentuk yang beragam,
seperti pengajian, surau, rangkang, sekolah agama dan lain-lain. Materi

keagamaan yang diberikan juga bermacam-macam. Pada perkembangan

*® Departemen Agama RI, Desain Pengembangan Madrasah. (Jakarta: Departemen
Agama, 2005), 23

" M. Ali Hasan dan Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan Islam. (Jakarta: Pedoman llmu Jaya,
2003), 109
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berikutnya, seiring dengan munculnya ide-ide pembaruan pendidikan
agama dan atas dukungan pemerintah, sebagian lembaga pendidikan
keagamaan yang beragam tersebut bersentuhan dengan metode pendidikan
klasikal modern yang terprogram. Proses ini kemudian mendorong
lahirnya istilah “madrasah diniyah” atau “pendidikan diniyah”.58

Sebagai lembaga pendidikan yang sudah lama berkembang di
Indonesia, madrasah selain telah berhasil membina dan mengembangkan
kehidupan beragama di Indonesia, juga ikut berperan dalam menanamkan
rasa kebangsaan ke dalam jiwa rakyat Indonesia. Disamping itu, madrasah
juga sangat berperan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Namun
demikian, performa madrasah sampai saat ini masih sangat rendah.>®

Madrasah dewasa ini berdiri secara berdampingan dengan
sistem persekolahan yang lain. Kenyataan historis pertama yang
mengemuka dari madrasah ialah bahwa keberadaan aktivitas dan
kegiatan pendidikannya berjalan ala kadarnya. Pandangan semacam ini
kiranya tidak berlebihan, mengingat program kegiatan pendidikan yang
dijalankan madrasah masih monoton mengikuti kebijakan departemen
agama serta minim inovasi seolah tidak memiliki gairah untuk maju, tidak

memiliki target maksimal yang hendak dicapai dan terkesan pasrah pada

kenyataan yang akan dihadapi.®

*® Kemetrian Agama RI, Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah Diniyah
Takmiliyah. (Tulungagung : Diktat Tidak Diterbitkan, 2013), 2

% Departemen Agama RI, Desain Pengembangan Madrasah. (Jakarta: Departemen
Agama, 2005), 1

% Subanji, dkk, Mewujudkan Madrasah Unggul. (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2011), 49
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Antara madrasah dan sekolah umum pada hakekatnya memiliki
peluang dan kesempatan yang sama untuk meningkatkan kualitas disiplin
ilmu pengetahuan.®® Terutama pada madrasah diniyah yang diharapkan
mampu mencetak output-output  yang berkualitas tinggi. Memiliki
kemampuan dan kefahaman agama serta memiliki prestasi intelektual yang
sebanding dengan sekolah umum berlandaskan Al-Qur’an. Sehingga saat
ini pemerintah mulai menggalakkan dana untuk menciptakan madrasah
madrasah diniyah unggul sebagai penunjang kebutuhan agama siswa dari
sekolah umum.

2. Pengertian Madrasah Diniyah

Madrasah diniyah memiliki dua kata dasar yaitu “madrasah”
dan “diniyah”. Madrasah dapat diartikan sebagai tempat atau lembaga yang
di dalamnya terlaksana sebuah proses pendidikan dan memiliki tujuan
tertentu. Sedangkan diniyah berasal dari kata arab ad-din yang berarti
agama. Dengan demikian madrasah diniyah dapat diartikan sebagai
tempat atau lembaga yang melaksanakan proses pendidikan berlandaskan
ilmu agama Islam yang bertujuan membentuk karakter dan kepribadian
Islami sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an.

Pendidikan diniyah adalah pendidikan keagamaan Islam yang
diselenggarakan pada semua jalur (formal, non formal, informal) dan

jenjang pendidikan.®?

61 H
Ibid, 52
%2 Dinas Pendidikan, Bantuan Penyelenggaraan Pendidikan Diniyah dan Guru Swasta. .. 10
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Kemudian sisitem yang lebih terstruktur dari apa yang terjadi di
pesantren adalah madrasah diniyah (keagamaan) yang terdiri atas madrasah
diniyah awaliyah dan madrasah diniyah wustha. Materi yang dipelajari di
madrasah diniyah adalah keagamaan, namun berbeda dengan di pondok
pesantren umumnya. Di madrasah diniyah materi telah lebih terstruktur dan
berjenjang.®®

Jadi, madrasah diniyah adalah lembaga pendidikan Islam non
formal yang diselenggarakan di bawah payung Kementrian Agama dan
hadir mendampingi santri atau siswa yang sedang atau masih melaksanakan
sekolah umum. Agar para siswa yang melakukan sekolah di sekolah umum
memiliki kefahaman agama yang lebih baik dan memiliki akhlak yang
sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadist.

3. Nilai-Nilai Pendidikan di Madrasah Diniyah

Nilai adalah sebuah kata yang berkaitan erat dengan hasil.
Ketika dikatakan nilai-nilai, maka spontan otak kita akan berfikir berapakah
nilai yang muncul, berapakah nilai yang saya dapat. Tetapi nilai yang
akan dibahas disini bukanlah nilai yang seperti di atas. Nilai di
madrasah diniyah ini adalah sesuatu yang terkandung di dalam sebuah
madrasah diniyah atau bisa juga disebut aturan atau norma-norma yang

ada di dalam madrasah diniyah.

% Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan. (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 1999), 184
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Madrasah diniyah memiliki nilai-nilai yang harus ditanamkan

dalam implementasi pembelajaran. Ada enam nilai-nilai pendidikan yang

perlu dikembangkan di madrasah. Enam nilai tersebut adalah :

a.

b.

Iman dan tagwa kepada Allah SWT.

Membina ilmu secara terus menerus dan istigomah dalam usaha
mengaktualisasikan potensi diri.

Tawakkal dalam arti menerima dan menghormati diri sendiri.
Menghormati dan memperhatikan orang lain beserta hak-hak mereka.
Bertanggung jawab terhadap masyarakat.

Bertanggung jawab terhadap alam sekitar. %

Selain itu ada beberapa nilai yang dikembangkan dan ditanamkan

di madrasah diniyah yaitu antara lain :

Rendah hati.

. Tawadhu’.

Ta’dzim terhadap guru, orang tua dan orang yang lebih tua.

. Qana’ah menerima semua ketentuan dari Allah.

Istigomah dalam menjalankan kebaikan dan ibadah.

Nilai-nilai ini sebaiknya didukung dengan pemahaman yang

mendalam tentang arti pentingnya, sehingga dapat terlaksana dengan baik.

D. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu untuk menunjukkan posisi dalam penelitian ini

bahwa kajian ini belum ada yang melakukannya, maka peneliti akan

% Departemen Agama RI, Desain Pengembangan...24
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memaparkan tulisan yang sudah ada. Dari sisnilah nantinya akan peneliti
jadikan sebagai sandaran teori dan sebagai perbandingan dalam mengupas
berbagai permasalahan penelitian ini, sehingga memperoleh hasil penemuan
baru yang betul-betul otentik. Diantaranya peneliti akan memaparkan sebagai
berikut:

Pertama, skripsi karya Moh. Misbachul Munir, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, Tahun 2017, dengan judul “Pembinaan karakter Peserta Didik
melalui Pendidikan Agama Islam di SMK 1 Bandung”. Hasil Penelitian
menunjukkan: 1) Di SMKN 1 Bandung melakukan program pembinaan
karakter pada peserta didik salah satunya yaitu dengan membina karakter
peserta didik melalui proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Yaitu
dengan membiasakan untuk selalu menjaga kebersihan, jujur, disiplin,
bertanggung jawab dan berbudi pekerti yang luhur. Selalu memberikan
nasehat dan motivasi ketika pembelajaran dengan diimbangi melakukan
komunikasi yang baik dari pihak keluarga maupun lingkungan msyarakat.
Serta memberikan contoh dan teladan yang baik pada peserta didik, 2) Ada
beberapa faktor pendukung yang membantu jalannya proses pembinaan
karakter pada peserta didik di SMKN 1 Bandung antara lain yaitu adanya
kesadaran dari diri peserta didik untuk berbah menjadi yang lebih baik,
ketaletenan dan kesabaran dari guru untuk membina karakter peserta didik
serta memberikan contoh dan teladan yang baik bagi peserta didik, dukungan

dari orang tua, komunikasi yang baik antara guru, orang tua dan juga peserta
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didik itu sendiri dan lingkungan yang mendukung prigram tersebut, sehingga
program pembinaan karakter yang dianggap sulit dan hampir tidak mungkin
memberikan hasil yang baik kahirnya membuahkan hasil yang baik pula.
Faktor-faktor pendukung tersebut harus selalu dijaga agar semakin
mempermudah jalannya proses pembinaan karakter pada peserta didik, 3)
Kendala-kendala yang dialamai dalam pembinaan karakter peserta didik di
SMKN 1 Bandung antara lain yaitu dari diri peserta didik itu sendiri, dari
keluarga bahkan dari lingkungan masyrakat juga. Karena permasalahan kan
selalu ada dan akan selalu datang, namun tidak ada masalah yang tidak ada
solusinya, yang harus dilakukan yaitu mencari solusinya untuk menyelasaikan
masalaha tersebut. Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama
membahas tentang pembentukan karakter. Dan perbedaan penelitian karya
Moh. Misbachul Munir dengan penelitian ini yaitu penelitian ini pembentukan
karakter di madrasah diniyah sedangkang penelitian Moh. Misbachul Munir
pembinaan karakter di SMK melalui PALI.

Kedua, Skripsi karya Habibah Umami, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, IAIN Tulungagung, Tahun 2017,
yang berjudul “Strategi Pembiasaan Kedisiplinan Dalam Pembentukan
Karakter Peserta Didik di SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung”. Hasil
Penelitian dari skripsi tersebut yaitu, (1) Formulasi Pembiasaan Kedisiplinan
Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik di SMP Islam Al Azhaar
Tulungagung : (a) Pembuatan peraturan dan tata tertib yang bersumber dari

kurikulum berkarakter serta keteladanan karakter nabi Muhammad SAW yang
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kemudian di terapkan untuk peserta didik. (b) Penciptaan bi’ah di sekolahan
yang saling mendukung dari keseluruhan stake holders untuk mewujudkan
pembiasaan kedisiplinan dalam pembentukan karakter peserta didik. (2)
Pelaksanaan pembiasaan kedisiplinan dalam pembentukan karakter peserta
didik di SMP Islam Al Azhaar Tulungagung : (a) Para pendidik memberikan
keteladanan secara langsung terutama dalam hal adab, sehingga karakter
baikpun akan dapat tercontohkan kepada peserta didiknya. (b) Para pendidik
menanamkan pembiasaan-pembiasaan positif serta kedisiplinan-kedisiplinan
terutama dalam hal ibadah serta keseharian yang baik kepada peserta didiknya.
(c) Para pendidik memberikan hukuman kepada peserta didik yang yang
melanggar aturan dengan hukuman yang mendukung pembentukan karakter
peserta didik yang bagus. (d) Terjalinnya hubungan komunikasi antara pihak
sekolah dengan para orang tua peserta didik sehingga perkembangan peserta
didik dapat terpantau dengan baik, baik di sekolah, maupun diluar sekolah. (3)
Evaluasi Pembiasaan Kedisiplinan Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik
di SMP Islam Al Azhaar Tulungagung : (a) Dalam evaluasi, sekolah
mengadakan workshop baik yang berlaku untuk siswa, pendidik maupun untuk
orang tua peserta didik. (b) Adanya perubahan sistem peraturan dan tata tertib
yang selalu moving atas kesepakatan bersama untuk mewujudkan semuanya
menjadi lebih baik. Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti
tentang pembentukan karakter. Dan perbedaan penelitian karya Habibah

Umami dengan penelitian ini yaitu penelitian karya Habibah Umami
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pembentukan karakter di sekolah formal yaitu SMP Al-Azhar sedangkan
penelitian ini meneliti tentang pembentukan karakter di madrasah diniyah.
Ketiga, Skripsi karya Rahmawati Rodhiyatun, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2012, yang berjudul “Penanaman Karakter Siswa Melalui
Pembelajaran PAI Di SDIT Ibnu Mas’'ud Wates Kulon Progo”. Hasil
Penelitiannya vyaitu, (1) Nilai nilai Pendidikan Agama Islam yang
dikembangkan dalam penanaman karakter siswa di SDIT Ibnu Mas’ud Wates
Kulon Progo yakni: religius, jujur, kedisiplinan, semangat kebangsaan, kerja
keras, cinta tanah air, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, menghargai prestasi,
santun, cinta damai, gemar membaca, peduli sosial, peduli lingkungan,
tanggung jawab, kesehatan, tolong menolong, sopan,demokratis, tertib aturan,
kesederhanaan, kepemimpinan. (2) Pelaksanaan penanaman karakter siswa di
SDIT di lakukan dengan cara: Kegiatan Pembelajaran, Pengembangan Diri,
Keteladanan, Pendidikan Kecakapan Hidup, Poster atau Hiasan Dinding
Sekolah, Menjalin Komunikasi yang baik dengan Orangtua Siswa. (3) Faktor
penghambat dan pendukung dalam penanaman karakter siswa melalui
pembelajaran PAI di SDIT Ibnu Mas’ud sebagai berikut: Faktor Pendukung
(Peran Orangtua, Partisipasi Semua Pihak Sekolah, Motivasi dan Komitmen
Guru, Komunikasi yang Terjalin antara Orangtua dan Guru), Faktor
Penghambat (Kurikulum Diknas yang Padat, Latar Belakang Keluarga Siswa
yang berbeda). Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti

tentang karakter. Dan perbedaan penelitian karya Rahmawati Rodhiyatun
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dengan penelitian ini yaitu penelitian karya Rahmawati Rodhiyatun meneliti
tentang penanaman karakter melalui PAI di SDIT sedangkan penelitian ini
meneliti tentang pembentukan karakter di madrasah diniyah.

Keempat, Jurnal karya Fakhrurrozi, dalam Jurnal Al-Irfani STAI
Darul Kamal NW Kembang Kerang, Volume 02 No 01 Tahun 2018, yang
berjudul “Penanaman Karakter melalui Pendidikan Pesantren di Pondok
Pesantren Syeikh Zainuddin Lombok Utara”. Hasil Penelitiannya yaitu, (1)
Pendidikan pondok pesantren memberikan pendidikan formal seperti MI,
PAUD, SMP, SMA dan perguruan tinggi, (2) Penanaman karakter akan lebih
mudah karena adanya sistem total quality control yang dilakukan oleh semua
pihak baik dari pondok pesantren tersebut maupun dari luar (masyarakat), (3)
Di pondok pesantren, lingkungan di desain oleh pimpinan pondok pesantren
seperti yang diharapkan, (4) Adanya figure adaption dalam bekerja, berdo’a,
bertutur kata dan berfikir yang diberikan oleh pemimpin, ustads dan para staf
di lingkunagn pondok pesantren, (5) Di pondok pesantren, santriwan dan
santriwati dibiasakan hidup sederhana dan selalu bertawadhu’, (6) Santriwan
dan santriwati dibiasakan menghargai waktu, (7) Santriwan dan santriwati
dibiasakan bersaing untuk menjadi nomor satu. Persamaan dengan penelitian
ini yaitu sama-sama meneliti tentang karakter. Dan perbedaan penelitian karya
Fakhrurrozi dengan penelitian ini yaitu penelitian karya Fakhrurrozi meneliti
tentang penanaman karakter melalui pendidikan pondok pesantren sedangkan

penelitian ini meneliti tentang pembentukan karakter di madrasah diniyah.
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Tabel 2.2 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

No Judul Persamaan Perbedaan
Pembinaan karakter | Persamaan dengan Perbedaan penelitian karya
Peserta Didik penelitian ini yaitu Moh. Misbachul Munir
melalui Pendidikan | sama-sama membahas dengan penelitian ini yaitu
Agama Islam di SMK | tentang pembentukan penelitian ini pembentukan
1 Bandung, Skripsi karakter. Penelitian ini karakter di madrasah diniyah
karya Moh. sama-sama sedangkang penelitian Moh.
Misbachul Munir, menggunakan penelitian | Misbachul Munir pembinaan
Jurusan Pendidikan kualitatif dengan teknik | karakter di SMK melalui
Agama Islam, pengumpulan data PAL.

1 fakultas Tarbiyah, wawancara, observasi
Universitas Islam dan dokumentasi, dan
Negeri Sunan dianalisis dengan
Kalijaga, reduksi, penyajian data
Yogyakarta, Tahun dan vervikasi, serta
2017 emnggunakan
pengecekan keabsahan
data berupa triangulasi,
perpanjangan waktu dan
pemeriksaan teman
sejawat.
Strategi Pembiasaan | Persamaan dengan Perbedaan penelitian karya
Kedisiplinan Dalam | penelitian ini yaitu Habibah Umami dengan
Pembentukan sama-sama meneliti penelitian ini yaitu penelitian
Karakter Peserta tentang pembentukan karya Habibah Umami
Didik di SMP Islam | karakter. Penelitian ini pembentukan karakter di
Al-Azhaar sama-sama sekolah formal yaitu SMP
Tulungagung, skripsi | menggunakan penelitian | Al-Azhar sedangkan
karya Habibah kualitatif dengan teknik | penelitian ini meneliti
Umami, Jurusan pengumpulan data tentang pembentukan
2 Pendidikan Agama wawancara, observasi karakter di madrasah diniyah.
Islam, Fakultas dan dokumentasi, dan
Tarbiyah dan limu dianalisis dengan
Keguruan, IAIN reduksi, penyajian data
Tulungagung, Tahun | dan vervikasi, serta
2017 emnggunakan
pengecekan keabsahan
data berupa triangulasi,
perpanjangan waktu dan
pemeriksaan teman
sejawat.
Penanaman Karakter | Persamaan dengan Perbedaan penelitian karya
Siswa Melalui penelitian ini yaitu Rahmawati Rodhiyatun
Pembelajaran PAI sama-sama meneliti dengan penelitian ini yaitu
3 Di SDIT Ibnu tentang karakter. penelitian karya Rahmawati

Mas’ud Wates Kulon
Progo, Skripsi karya
Rahmawati

Rodhiyatun, Jurusan

Penelitian ini sama-
sama menggunakan
penelitian kualitatif
dengan teknik

Rodhiyatun meneliti tentang
penanaman karakter melalui
PAI di SDIT sedangkan
penelitian ini meneliti
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Pendidikan Agama
Islam, Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan, UIN
Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2012

pengumpulan data
wawancara, observasi
dan dokumentasi, dan
dianalisis dengan
reduksi, penyajian data
dan vervikasi, serta
emnggunakan
pengecekan keabsahan
data berupa triangulasi,
perpanjangan waktu dan
pemeriksaan teman
sejawat.

tentang pembentukan
karakter di madrasah diniyah.

Penanaman Karakter
melalui Pendidikan
Pesantren di Pondok
Pesantren Syeikh
Zainuddin Lombok
Utara, Jurnal karya
Fakhrurrozi, dalam
Jurnal Al-Irfani

Persamaan dengan
penelitian ini yaitu
sama-sama meneliti
tentang karakter.
Penelitian ini sama-
sama menggunakan
penelitian kualitatif
dengan teknik

Perbedaan penelitian karya
Fakhrurrozi dengan
penelitian ini yaitu penelitian
karya Fakhrurrozi meneliti
tentang penanaman karakter
melalui pendidikan pondok
pesantren sedangkan
penelitian ini meneliti

4. | STAI Darul Kamal pengumpulan data tentang pembentukan
NW Kembang wawancara mendalam, karakter di madrasah diniyah.
Kerang, Volume 02 Konsep triangulasi
No 01 Tahun 2018 yaitu mengambil suatu
kesimpulan berdasarkan
dari berbagai sumber
data. Dari analisis
konten tersebut diambil
suatu simpulan.
Tabel. 2.2 Posisi Penelitian
No Nam_a_ Jud_u_l Metodologi Penelitian Posisi Peneliti
Peneliti Penelitian
1 | M. Firdaus | Pembentukan | Penelitian kualitatif Penelitian ini meneliti
Najibulloh | Karakter dengan teknik tentang pembentukan
Santri di pengumpulan data karakter pada santri yang
Madin wawancara, observasi dilakukan di lembaga
Miftahul dan dokumentasi, pendidikan non formal
Ulum 11 dianalisis menggunakan | yaitu madrasah diniyah
Sudimoro reduksi, penyajian data | khusunya di Madarsah
Harjo dan vervikasi, serta Diniyah Miftahul Ulum
Wilangan pengecekan keabsahan | Il Sudimoro Harjo
Nganjuk data berupa triangulasi, | Wilangan Nganjuk.
perpanjangan waktu
dan pemeriksaan teman
sejawat.
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E. Paradigma Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui tentang Pembentukan
Karakter Santri Di Madin Miftahul Ulum [1I Sudimoro Harjo Wilangan
Nganjuk. Permasalahan-permasalahan yang akan diteliti yaitu mengenai
pembentukan katakter pada santri baik mulai dari proses hingga akhir. Proses
tersebutlah yang menjadi gemblengan santri dalam membentuk karakternya
masing-masing yang sesuai dengan kepribadian seorang muslim. Hal lain yang
harus diamati yang mengenai hambatan yang terjadi sehingga dapat dicarikan
solusinya dan tidak mengganggun jalannya proses pembentukan karakter
santri. Kemudian yang diamati adalah implikasi dari pembentukan
karaktersantri itu sendiri hingga santri memiliki karakter yang baik sesuai
dengan karakter seorang muslim.

Adapun untuk lebih jelasnya dapat di lihat gambar berikut :

Bagan 2.1 Paradigma Penelitian

Nilai Karakter yang
dikembangan di Madin

A 4

Terbentuknya
Pembentukan R Metode Pembentu_kan || Karakter Santri
Karakter Santri Karakter Santri yang Baik

A

Hasil Pembentukan Karakter
santri

A 4




